BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1.

2.

3.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

Kota Kupang memiliki 24 objek Wisata Budaya dan 26 objek Wisata Alam.
Fasilitas wisata yang ada di Kota Kupang yaitu 86 unit hotel dan 1.198
restoran.

Variabel Jumlah Wisatawan, secara Parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Kupang. Variabel Jumlah
Hotel, secara parsial berpengaruh Positif dan signifikan terhadap variabel
Pendapatan Asli Daerah di Kota Kupang. Dan Variabel Jumlah Restoran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Pendapatan Asli Daerah
di Kota Kupang.

Variabel Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, Variabel Jumlah Restoran secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Pendapatan

Asli Daerah di Kota Kupang.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut :

Bagi Pemerintah Daerah Kota Kupang, agar dapat meningkatkan jumlah
wisatawan terkhususnya bagi wisatawan mancanegara, dengan cara
melakukan promosi, mengembangkan objek wisata, agar wisatawan tertarik
untuk datang ke Kota Kupang.

Bagi pemilik hotel di Kota Kupang agar dapat meningkatkan fasilitas sesuai
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dengan kebutuhan wisatawan serta menambah jumlah hotel dengan cara
mendirikan atau mengonversi rumah menjadi homestay agar memenuhi
kebutuhan wisatawan dalam hal akomodasi.

Bagi pemilik restoran di Kota Kupang agar meningkatkan fasilitas sesuai
dengan kebutuhan wisatawan, dan juga melakukan promosi akan kuliner
yang ada di restoran agar wisatawan dan masyarakat tertarik untuk menikmati
kuliner tersebut, dengan begitu akan berdampak baik pada pendapatan

restoran.
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